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ABSTRAK

PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN RUMAH KOS SEBAGAI
TEMPAT PEMBUATAN PUPUK KASCING

Kesadaran masyaraket akan konsumsi makanan grganik  semakin
meningkat yang menyebabkan permintaan tunaman pangan organik semakin
linggi. Mahasiswa merupakan salah satu bagian masyarakal yang sangol
berpotensi untuk membantu pemerintah dalam mewwjudkan program “"GCo
Organic 20107, Salah saru kontribusi yang dapat diberikan adalah pemanfaaion
lahan pekarangan rumah aiau kos-kosan yang ditempati oleh mahasiswa menjadi
fempat pembuatan pupuk kascing.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan pupuk kascing sebagai
pupuk organik yang proses pembuatunnya mudah dan memanjuatkar kotoran
hewan serta sampah organik sebagai bahan baku yang dapat menjadi salah satu
aliernatif cara daur wlang sampah organik. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah pembudidayaan cacing tanch (Lumbricus sp.) dalam media
berupa kotoran sapi dan serasah daun kering selama tufuh hari. Setelgh
didiambkan selama tujuh hari, medic berubah menfadi kascing yang memiliki
beberapa ciri-ciri, antara lain berbentuk granul dan berwarng lebin gelap dari
warng media awal. Cacing vang terdapat dalom kascing dipisahkan dengan cara
diayak kemudian dijemur. Pupuk kascing yang sudah jadi kemudian dikemas
dalam kemasan dengan wkuran 3 kg,

Usaha pupuk kascing yang dilaksanakan ini merupakan usahda dengan
memanfadtkan lahan yang lidak terpakai sehingga layak wntuk dikembangkan
dengan skala usaha yang lebil besar. Kelebihan dari Pupuk kascing antara lain
pembuatannya dalam waktu relatif singkal, memiliki kandungan hara lebih baik,
dan bahan baku yang mudakh didapat.

(kata kunci: organik, kascing, pekarangan kos)




PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kesadaran masyarakat akan konsumsi makanan organik semakin
meningkat yang menyebabkan permintaan tanaman pangan organik semakin
tinggi. Gaya hidup sehat dengan slogan “Back ro Natwre™ telah menjadr {rend
baru masyarakat Indonesia bahkan masyarakat dunia. Salah satu bukti bahwa
masyarakat semakin mengikuti gaya hidup sehat dapat dilihat dari pemberitaan
Media Organik Inggris bahwa pedagang yang menjual makanan organik di Asia
meningkat 20% setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan penggunaan bahan kimia
non-alami, seperti pupuk dan pestisida kimia sintetis dalam produksi tanarnan
berdampak negatif bagi kesehatan manusia dan lingkungan.

Permintaan akan tanaman pangan organik semakin tinggi namun
pemenuhan kebutuhan pangan tersebut belum maksimal. Salah satu kendala yang
dihadapi dalam memenuhi permintaan tanaman pangan tersebut adalah kondisi
tanah di Indonesia yang sangat miskin hara. Berdasarkan hasil penelitian LPT
menunjukkan bahwa 79% 1anah di Indonesia memiliki Bahan Organik (BQ) yang
sangat rendah (BO < 1). Cara meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan
menambahkan BO yang telah dialah menjadi pupuk organik. Pupuk organik
merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dibanding bahan pembenah
lainnya {bahan kimia nan-alami). Umumnya pupuk organik memiliki kandungan
unsur hara makro yang rendah, tetapi pupuk organik mengandung unsur hara
mikro yang tinggi (Sutanto, 2002). Pengembalian bahan orpanik ke dalam tanah
adafah hal yang mutlak dilakukan untuk mempertahankan lahan pertanian agar
tetap produktif. Bahan organik sering disebul bahan penyangga tanah. Tanah
dengan kandungan bahan organik rendah akan berkurang kemampuan mengikat
pupuk kimia schingga efisiensinya menurun akibat sebagian besar pupuk hilang
melatui pencucian, fiksasi atau penguapan (Musnamar, 2006).

Peningkatan kebutuhan tanaman pangan arganik serta perubahan gaya
hidup masyarakat tersebut mulai diakomodasi dan difasilitasi oleh pemerintah
dengan seperangkat kebijakannya. Dukungan pemerintah terhadap pertanian
organik dapat tercermin dari salah satu kebijakan strategis yang ditempuh
pemerintah dengan mencanangkan Program “Ga Orgamc 2010”. Pertanian
organik adalah sistem pertanian holistik dan terpadu dengan cara mengoptimalkan
kesehatan dan produktivitas agro-ekosistem secara alami sehingga menghasilkan
pangan dan serat yang cukup, berkualitas, dan berkelanjutan.

Salah satu fenis pupuk organik yang tersedia di masyarakat adalah pupuk
kascing. Pupuk kascing berasal dari bahan alami kotoran bekas cacing. Cacing
(Lumbricus sp.) dapat digunakan untuk membuat pupuk arganik yang kaya akan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman serla memiliki bentuk granalar yang
membual media menjadi lembab akan tetapi tidak mudah padat. Media seperit ini
disukai oleh semua tanaman, baik tanaman pangant maupun hortikuliura,
menyebabkan pertumbuhan fase vegetatif menjadi cepat dan pada fase




generatifnya produktivitas dapat meningkat. Pupuk kascing juga mengandung
hormon pertumbuhan seperti auksin dan giberellin yang berasal dari lendir tubuh
cacing. Cacing selain digunakan untuk membuat pupuk, dapat juga sebagai obat
atau makanan sehat yang mengandung protein tinggi dan asam amino yang baik
untuk wbuh manusia.

Malasiswa merupakan salah satu bagian masyarakat yang sangat
berpotensi untuk membantu pemerintah dalam mewujudkan program “(Go Organic
20107, Salah satu kentribusi yang dapat diberikan adalah pemanfaatan lahan
pekarangan rumah atau kos-kosan yang ditempati oleh mahasiswa menjadi tempat
pembuatan  pupuk  kascing. Pembuatan pupuk kascing dapar dilakukan
menggunakan lahan yang terbatas, seperti pekarangan rumah atau kos-kosan,
Lahan terscbut hendaknya dimanfaatkan agar mempunyai nilai tambah bagi
mahasiswa berupa penghasilan dan media pembelajaran untuk berwirausaha,
Dasar pemilihan pupuk kascing sebagai media usaha antara lain prases pembuatan
pupuk int relatif mudah, tidak menyita waktu dan tecnaga sehingga dapat dilakukan
lanpa mengganggu kulizh, bahkan merupakan aplikasi ilmu yang ditekuni oleh
mahasiswa_

Tujuan Kegiatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pupuk kascing sebagai
pupuk organik yang proses pembuatannya mudah dan memanfaatkan kotoran
hewan serta sampah organik sebagai bahan baky vang dapat menjadi salah satu

alternatif cara daur ulang sampah organik. Selain itu dapat membantu pemerintah
dalam mewujudkan program “Go Organic 20107,

METODE

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Budidaya cacing dilakukan di rumah kos Naungan Hijau Cihideung,
Ciampea Bogor pada bulan Maret 2008 sampai bulan Juli 2008.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang dibutuhkan antara lain: cacing, serasah daun kering,
dan feses sapi :

Peralatan yanp dibutuhkan antara lain: bak pembudidayaan, plastik,
cangkul, sekop, dan ayakan.

Tuhapan Budidaya

Tahapan Budidaya pupuk kascing dapat dilihat pada diagram alir di
halaman selanjutnya : -




Peylapan media tumbuh cacing berupa feses sapi dan serasah daun kering

—_ =

Pemberian air secara merata pada media hingga

mencapai kadar air 10-20%

v

Peletakan cacing dalam media sebanyak 5 kg cacing

tiap 40 kg media

Pemeliharaan cacing dan penyiraman air

pada media 3 hari sekali

Penggantian media dan pemanenan

cacing seminggu sekalj

Pengemasan kascing

= 0

Kascing siap

dipasarkan

Diagram Alir Pembuatan Pupuk Kascing




HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan budidaya cacing untuk menghasilkan kascing telah dilaksanakan
di rumah kos Naungan Hijau Cihideung, Ciampea Bogor pada butan Maret-Juli
2008. Bahan baku yang digunakan sebagai media tumbuh cacing berasal dart
kotoran (feses) sapi yang masih setengah segar (berumur 3 hari) serla sampah
organik yang berada di sekitar lokasi rumah kos. Kotoran sapl didapat dari
Laboratorium Pengolahan Limbah Fakullas Peternakan IPB,

Jenis yang cacing yang digunakan adalah cacing Eisenia Joetida Hal ini
dikarenakan terdapat kendala di lapang untuk mendapatkan cacing Lumbricus
rubellus dan harga yang ditawarkan terlalu mahal. Oleh karena itu, agar hiaya
yang digunzkan lebih efisien maka digunakan cacing yang harganya lebih
terjangkau dan mudah didapatkan yaitu Efseniq Joetida. .

Prosedur dan tahapan pelaksanaan pembuatan pupuk kascing sesuai
dengan pustaka yang diperoleh, Media hidup cacing yang sekaligus menjadi
pakan cacing adalah kotoran sapi dicampur dengan serasah daun kering kemudian
dikomposkan (didiamkan) selama tiga hari. Pengomposan ini bertujuan untuk
mengurangi kandungan metan (CHy) pada feses sapi. Kandungan metan yang tingi
tidak baik untuk pertumbuhan cacing. Selanjutnya media dicek dengan melihat
respon cacing yang diletakkan di atasnya. Apabila cacing tersebut menggeliat
masuk ke dalam media maka media siap untuk digunakan. Mcdia yang telah
diberi cacing didiamkan selama tujuh hari. Setelah didiamkan sclama tujuh hari,
media telah berubah menjadi kascing yang memiliki beberapa ciri-ciri, antara lain
berbentuk granul dan berwarna lebih gelap darl warna media awal. Cacing yang
terdapat dalam kascing dipisahkan dengan cara diayak kemudian dijemur. Pupuk
kascing yang sudah jadi kemudian dikemas dalam kemasan dengan ukuran 3 kg.

Rencana produksi selama satu bulan kegiatan yaitu sebesar 300 kg, namun
terdapat beberapa kendala di lapangan sehingga kascing yang dihasilkan hanya %
200 kg selama dua bulan, jumlah ini relatif lebih kecil bila dibandingkan dengan
target produksi. Hal ini discbabkan kemampuan penulis untuk memproduksi
pupuk kascing masih relatif rendah, dan produktivitas cacing Eisenia foetida yang
kurang baik.

Rencana lanjutan dari kegiatan ini adalah perluasan dalam pemasaran
pupuk kascing, evaluasi kegiatan, dan perbaikan metode yang digunakan dalam
pembuatan  kascing serta penggunaan cacing yang lebik baik untuk
dibudidayakan.




KESIMPULAN

Usaha pupuk kascing yang dilaksanakan ini merupakan usaha dengan
memanfaatkan lahan yang tidak terpakai sehingpa layak untuk dikembangkan
dengan skala usaha yang lebih besar. Kelebihan dagi pupuk kascing, antara lain
pembuatannya dalam waktu relatif singkat, memiliki kandungan hara lebih baik,
dan bahan baku yang mudah didapat. Adanya cacing sebagai dekemposer alarm,
menychabkan proses pengomposan dapat dipercepat menjadi 1 minggu sehingga
pengaplikasian pupuk kompos untuk tanaman dapat lebih cepat.

Kendala yang dihadapi adalah produkiivitas cacing Eisenia joetida yang
kurang baik mengakibatkan pupuk kascing vang dihasilkan sedikit. Olch karena
itu cacing yang digunakan dalam pembuatan pupuk kascing sebaiknya merupakan
cacing jenis Lumbricus sp.
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